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Abstract

The purpose of this study is to analyze the creativity of Islamic Cultural History
(SKI) teachers in developing learning media in MIN 12 Medan City. This study uses a
qualitative method with a field study approach, involving 1 SKI teacher and 10 4th grade
students as informants. The data collection techniques used were interviews,
observations, and documentation, with data analysis using the Miles and Huberman
models. The results of the study showed that SKI teachers used various visual and
audiovisual media, such as comics, images, animated videos, and PPTs. The development
of this media is based on research on student needs and ideas derived from social media,
peers, and training. Teachers modify media by simplifying the display, breaking down the
material into small sections, and adding interactive elements like quizzes. The
effectiveness of the use of this media is evident from the increase in student participation,
interest, and understanding of SKI materials, even though teachers face obstacles such
as limited time and infrastructure. In conclusion, the creativity of SKI teachers at MIN 12
Medan City plays an important role in creating innovative and effective learning, which
can be a reference for other educators.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kreativitas guru Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) dalam mengembangkan media pembelajaran di MIN 12 Kota
Medan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi lapangan,
yang melibatkan 1 orang guru SKI dan 10 siswa kelas 4 sebagai informan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi,
dengan analisis data menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru SKI menggunakan berbagai media visual dan audiovisual,
seperti komik, gambar, video animasi, dan PPT. Pengembangan media ini didasarkan
pada riset kebutuhan siswa dan ide-ide yang berasal dari media sosial, rekan sejawat, dan
pelatihan. Guru memodifikasi media dengan menyederhanakan tampilan, memecah
materi menjadi bagian-bagian kecil, dan menambahkan elemen interaktif seperti kuis.
Efektivitas penggunaan media ini terbukti dari peningkatan partisipasi, minat, dan
pemahaman siswa terhadap materi SKI, meskipun guru menghadapi kendala seperti
keterbatasan waktu dan sarana prasarana. Kesimpulannya, kreativitas guru SKI di MIN
12 Kota Medan berperan penting dalam menciptakan pembelajaran yang inovatif dan
efektif, yang dapat menjadi referensi bagi pendidik lain.

Kata Kunci: Kreativitas Guru; Sejarah Kebudayaan Islam; Media Pembelajaran
Pendahuluan
Kreativitas guru memegang peranan vital dalam proses pembelajaran. Dalam

menghadapi tuntutan zaman yang semakin kompleks, seorang pendidik dituntut untuk
memiliki Kreativitas yang tinggi dalam proses pembelajaran (Mahmud et al., 2023).

https:/ /jayapanguspress.penerbit.org/index.php/kamaya



Kreativitas guru bukan sekadar kemampuan tambahan, melainkan sebuah kebutuhan
esensial untuk meningkatkan minat belajar siswa dan menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan (Siburian et al., 2023). Guru yang kreatif mampu merangsang siswa untuk
berpikir lebih mendalam dan ilmiah, bahkan memicu munculnya kreativitas dalam diri
siswa itu sendiri (Rais, 2022).

Kreativitas guru merupakan bagian integral dari kompetensi pedagogi
(Ardiansyah et al., 2022). Kemampuan ini sangat dibutuhkan guru untuk merancang
metode dan media yang variatif agar materi pembelajaran tidak membosankan. Sejalan
dengan perspektif keilmuan modern, ajaran Islam juga secara implisit mendorong
manusia untuk berpikir dan menggunakan akal, sebagaimana termaktub dalam QS. Al-
Bagarah (2): 219. Ayat ini menjadi pengingat bahwa mengembangkan potensi diri
melalui kreativitas adalah sebuah perintah agar manusia dapat terus berkembang
(Firmansyah & Ismail, 2021).

Namun, dalam praktiknya, penerapan Kreativitas guru memiliki tantangan
tersendiri, terutama dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah
Ibtidaiyah (MI). Materi SKI yang sering kali bersifat naratif dan historis, membutuhkan
pendekatan yang kreatif agar mudah dicerna oleh siswa di tingkat dasar. Oleh karena itu,
kemampuan guru dalam mengembangkan media pembelajaran yang inovatif menjadi
sangat krusial.

Beberapa studi terdahulu telah mengkaji topik ini, seperti penelitian oleh Minah
& Farid (2022) di MAN | Mandailing Natal yang menyoroti pentingnya kreativitas guru
dalam merancang media pembelajaran dengan mempertimbangkan konteks lokal, serta
penelitian Mu’minun (2022) di MTS Miftahul Huda Mojosari Kepanjen yang
menunjukkan korelasi antara kreativitas guru dan peningkatan minat belajar siswa.
Meskipun demikian, kedua studi tersebut belum secara spesifik membedah bagaimana
proses kreatif guru SKI dalam mengembangkan media pembelajaran secara sistematis di
tingkat MI. Hal ini menciptakan sebuah kesenjangan penelitian yang menarik untuk
dieksplorasi lebih dalam.

Maka, penelitian ini hadir untuk menjembatani kesenjangan tersebut. Berdasarkan
observasi awal dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di MIN 12 Kota Medan
guru telah menggunakan berbagai media seperti media visual contohnya komik dan
gambar serta media audiovisual seperti video animasi dan PPT. Penggunaan media
disandingkan dengan metode dan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang
akan diajarkan. Media-media ini dikembangkan menyesuaikan dengan materi yang akan
disampaikan kepada siswa, dengan harapan penyampaian materi lebih mudah diterima
oleh siswa.

Berdasarkan pernyataan diatas penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih
dalam mengenai kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran yang
efektif dan inovatif di MIN 12 Kota Medan. Berbeda dengan penelitian-penelitian
terdahulu yang lebih menitikberatkan pada pengaruh kreativitas terhadap minat belajar
atau menyoroti peran kontekstual budaya lokal, penelitian ini akan memberikan fokus
lebih pada pengembangan media secara spesifik dalam konteks sejarah kebudayaan Islam
di tingkat Madrasah Ibtidaiyah . Dengan memahami perbedaan ini, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui media pembelajaran apa saja yang digunakan oleh guru SKI di
MIN 12 Kota Medan, serta bagaimana ide-ide baru muncul dan dikembangkan oleh para
guru untuk menciptakan media yang efektif dan inovatif. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam tentang praktik nyata kreativitas
guru dalam konteks SKI, yang pada akhirnya dapat menjadi inspirasi dan referensi bagi
para pendidik lainnya.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
lapangan (field research). Penelitian berfokus pada pemahaman mendalam terhadap
fenomena yang kompleks melalui penghimpunan data berupa narasi. Penelitian ini
berlokasi di MIN 12 Kota Medan. Subjek penelitian ini adalah guru SKI dan siswa kelas
4 yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Total informan dalam penelitian ini
berjumlah 11 orang, terdiri dari 1 orang guru SKI sebagai informan utama, dan 10 orang
siswa kelas 4 untuk mendapatkan perspektif siswa. Objek penelitian ialah media yang
dikembangkan oleh guru sejarah kebudayan Islam dalam proses pembelajaran serta ide
yang dikemukakan dalam mengembangkan media. Sumber ide adalah guru sejarah
kebudayaan Islam di MIN 12 Kota Medan dan Siswa kelas IV. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Setelah pengumpulan
data maka selanjutnya adalah analsisi data yaitu analisis data kualitatif terdiri dari tiga
tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Untuk keabsahan
data peneliti menggunakan teknik trianggulasi data (mengumpulkan data dari berbagai
sumber seperti wawancara dengan guru, observasi kelas dan analisis dokumentasi) dan
trianggulasi teknik (menggabungkan wawancara mendalam dengan observasi langsung di
kelas).

Hasil dan Pembahasan
1. Profil MIN 12 Kota Medan

MIN 12 Kota Medan adalah Madrasah Ibtidaiyah yang berlokasi di kecamatan
Medan Tembung dan memiliki akreditasi A. Madrasah ini memiliki total 600 siswa yang
didukung oleh 25 orang guru dan 3 staf tata usaha. Visi MIN 12 Kota Medan adalah untuk
mewujudkan siswa yang berakhlakul karimah, cerdas, kreatif, disiplin, hafal Qur’an &
berwawasan lingkungan. Visi ini didukung oleh misi-misi yang berfokus pada kualitas
pembelajaran, profesionalitas guru, penanaman nilai-nilai karakter, dan kepedulian
terhadap lingkungan. Dengan visi dan misi tersebut, MIN 12 Kota Medan berupaya
menciptakan ekosistem pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada aspek akademis,
tetapi juga pada pengembangan akhlak dan kreativitas siswa.

2. Media pembelajaran yang dikembangkan guru sejarah kebudayaan Islam MIN
12 Kota Medan
a. Jenis media pembelajaran

Bedasarkan wawancara dan observasi, guru Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di
MIN 12 Kota Medan menggunakan beragam media pembelajaran visual dan audiovisual.
Guru SKI menyatakan bahwa media yang digunakan bervariasi, tergantung pada materi
yang disampaikan. Media visual yang digunakan meliputi komik dan gambar, sedangkan
media audiovisual yang digunakan adalah video animasi dan PPT. Pemilihan media ini
dikarenakan media tersebut dianggap cocok, mudah diakses, dan mudah digunakan.
Selain itu, guru merasa bahwa siswa MI lebih mudah menerima materi karena
karakteristik usia mereka yang masih senang belajar sambil bermain. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Serungke (2023), yang menjelaskan penggunaan mediavisual, audio dan
audio visual yang dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran serta
meningkatkan minat belajar siswa.

Proses pengembangan media ini dilakukan dengan beberapa tahapan. Wulandari
selaku Guru SKI menjelaskan bahwa ia memulai dengan melakukan riset untuk
memahami kebutuhan dan karakteristik siswa. Setelah itu, ia menyesuaikan media-media
seperti komik, gambar, video animasi, dan PPT dengan materi yang akan disampaikan.
Untuk media komik, guru menyatakan, biasanya menyederhanakan materi sejarah
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menjadi cerita bergambar yang menarik dan mudah dipahami siswa. Kemudian membuat
atau mencari ilustrasi tokoh dan peristiwa yang relevan, lalu menggunakan bahasa yang
sederhana agar siswa lebih mudah menangkap pesan moralnya. Komik ini saya gunakan
sebagai pembuka agar siswa lebih tertarik saat belajar.

Untuk gambar ilustratif, guru menjelaskan, bahwa guru memilih gambar yang bisa
memperjelas materi, seperti peta atau tempat bersejarah, kemudian diberi keterangan agar
siswa bisa mengamati dan memahami konteksnya dengan lebih baik. Gambar ini
digunakan untuk memicu diskusi dan latihan mengamati. Selanjutnya, terkait video
animasi, guru menyatakan, membuat atau mencari video yang menggambarkan peristiwa
sejarah secara visual dan naratif. Pastikan durasinya tidak terlalu panjang dan kontennya
sesuai dengan materi yang diajarkan. Video ini membantu siswa memahami alur sejarah
secara lebih hidup dan menyenangkan. Terakhir, guru juga menambahkan, menggunakan
PowerPoint sebagai media presentasi dengan desain slide yang menarik dan interaktif. Di
dalamnya guru memasukkan gambar, animasi ringan, dan kuis agar siswa aktif mengikuti
pembelajaran. Guru juga menggunakan PPT untuk menyampaikan materi secara
sistematis dan memudahkan siswa menangkap inti pembelajaran.

Guru juga memodifikasi media agar lebih menarik dan mudah digunakan.
Modifikasi yang dilakukan antara lain menyederhanakan antarmuka, memecah materi
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, dan menambahkan elemen interaktif seperti kuis
dan permainan. Proses ini bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dan efektif. Berkaitan dengan itu, Wahyudin (2024), menjelaskan bahwa
pentingnya mengembangkan media pembelajaran guna menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan. Meskipun proses pengembangan media telah dilakukan, guru juga
menghadapi kendala. Kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan waktu karena
padatnya jadwal mengajar dan kegiatan administrasi. Selain itu, guru juga menyebutkan
tantangan dalam beradaptasi dengan teknologi dan keterbatasan sarana prasarana sekolah.
Untuk mengatasi hal ini, guru mempersiapkan media sebaik mungkin sebelum jam
pelajaran dimulai, bahkan memasang proyektor terlebih dahulu agar tidak menyita waktu
belajar yang singkat. Guru juga belajar secara mandiri dari media sosial seperti TikTok,
YouTube, serta mengikuti pelatihan daring dan berdiskusi dengan rekan guru untuk
mendapatkan ide-ide baru.

b. Kemudahan penggunaan media pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru sejarah kebudayaan
Islam MIN 12 Kota Medan menyatakan bahwa dalam pengembangan dan penggunaan
media ini memberikan pengalaman berharga bagi guru sebagai seorang pendidik, bahwa
media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran secara
signifikan. Pengembangan media pembelajaran tidak hanya meningkatkan fokus siswa,
tetapi juga memudahkan mereka dalam memahami materi. Bahkan beberapa siswa
mampu menceritakan kembali kisah Nabi Muhammad SAW dengan bahasa mereka
sendiri. Penggunaan media ini memungkinkan untuk siswa terlibat lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Pengalaman ini menegaskan pentingnya inovasi dalam Pendidikan
agar mencapai hasil pembelajaran yang optimal.

Dari hasil pengamatan dalam pembelajaran disaat menggunakan media, bahwa
respon siswa terhadap penggunaan media pembelajaran yang inovatif di MIN 12 Kota
Medan menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap keterlibatan dan
pemahaman mereka. Siswa merespon dengan antusias terhadap media visual dan
audiovisual yang digunakan, seperti komik, gambar, dan video animasi, yang membuat
materi pelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dicerna. Keterlibatan emosional yang
ditimbulkan oleh narasi dalam media tersebut memungkinkan siswa untuk lebih
terhubung dengan konten yang diajarkan, sehingga mereka merasa lebih termotivasi
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untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas. Selain itu, siswa menunjukkan peningkatan
dalam kemampuan mereka untuk menceritakan kembali materi yang telah dipelajari,
seperti kisah Nabi Muhammad Saw. dengan cara yang kreatif dan personal. Respon
positif ini mencerminkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat tidak hanya
meningkatkan pemahaman akademis, tetapi juga membangun rasa percaya diri dan minat
belajar siswa, yang pada gilirannya berkontribusi pada pencapaian hasil pembelajaran
yang lebih baik (Habsy, 2023).

Meskipun penggunaan media seperti komik, gambar, video animasi dan ppt
mmberikan banyak manfaat, terdapat beberapa kendala yang sering dihadapi dalam
implementasiannya. Guru sejarah kebudayaan Islam mengatakan salah satu kendala
utama yaitu sarana prasarana dan jam pembelajaran. Dikarenakan jam pembelajaran yang
cukup singkat membuat penggunaan media kurang maksimal. Misalnya, disaat
penggunaan proyektor yang cukup menyita waktu dalam persiapan. Untuk mengtasi
kendala dalam penggunaan media tersebu, vyaitu dengan berhati-hati dalam
mempersiapkan media, selain itu dengan mengatur waktu dan mempersiapkan terlebih
dahulu media yang akan digunakan agar tidak memakan waktu proses pembelajaran
sehingga materi dapat disampaikan lebih maksimal.

c. Efektivitas media

Dari wawancara yang telah dilakukan guru sejarah kebudayaan Islam menyatakan
efektivitas media dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta
pemahaman materi yang telah disampaikan, kemudahan akses oleh siswa serta umpan
balik dengan siswa. berdasarkan hasil wawancara media yang digunakan sangat
membantu dalam meningkatkan pemahaman ssiwa terhadap materi. Media yang telah
digunakan seperti komik, gambar tokoh-tokoh islam, peta perjalanan dakwah serta video
animasi singkat tentang peristiwa penting dalam sejarah Islam membuat siswa lebih
mudah membayangkan dan memahami isi materi. Anak-anak lebih antusias, aktif
bertanya dan lebih mudah mengingat dan memahami materi yang terkadang bersifat
abstrak. Penggunaan media juga memberikan kemudahan bagi guru sendiri dalam
menyampaikan materi secara sistematis dan efisien (Palamalai, 2022). Dari hasil evaluasi
nilai siswa menunjukkan peningkatan juga mereka lebih tertarik untuk belajar sejarah
Islam lebih mendalam. Guru sejarah kebudayan Islam mengatakan untuk menilai
keberhasilan penggunaan media pembelajaran berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa dengan menggunakan beberapa indikator, diantaranya:

1) Peningkatan partisipasi siswa, dilihat dari ekaktifan siswa dalam bertanya, menjawab
dan berdiskusi selama pembelajaran berlangsung.

2) Pemahaman materi, diukur melalui hasil evaluasi berupa tes tertulis, tugas dan kuis
yang berkaitan dengan materi yang diajarkan menggunakan media.

3) Minat dan antusiasme siswa, terlihat dari respon siswa saat media digunakan, apakah
mereka terlihat tertarik, fokus dan juga terlibat.

4) Umpan balik siswa, dengan memperhatikan komentas atau pendapat siswa terhadap
penggunaan media, baik secara langsung maupun melalui refleksi sederhana.

Berkaitan dengan evaluasi terhadap efektivitas media pembelajaran sangat
diperlukan untuk memastikan bahwa media yang digunakan dapat memenuhi kebutuhan
siswa dan mendukung pencapaian hasil belajar yang optimal (Syawaluddin, 2022).

d. Ide Baru Guru Sejarah Kebudayaan Islam dalam Mengembangkan Media
Pembelajaran
1) Sumber Ide

Berdasarkan hasil wawancara, menunjukkan bahwa sumber baru untuk
mengembangkan media pembelajaran dapat berasal dari berbagai aspek yang saling
melengkapi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan
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bahwa ada berbagai sumber ide yang didapatkan oleh guru sejarah kebudayaan Islam
MIN 12 Kota Medan, pertama pengalaman langsung dalam proses mengajar memberikan
wawasan lebih mendalam tentang kebutuhan dan tantangan yang dihadapi siswa,
sehingga dengan hal ini dapat memberikan ide baru untuk mengembangkan media yang
lebih relevan dan efektif. Selain itu dengan adanya interaksi anatar teman sejawat yang
saling bertukar pikiran dan memberikan inspirasi baru dalam mengembangkan media
pembelajaran (Sumarni et al., 2021). kemudian observasi terhadap perkembangan
teknologi dan tren Pendidikan modern serta ekspor dari Instagram, Tiktok serta dengan
mengikuti kelas berbayar yang dilakukan via WhatsApp dan juga pelatihan secara luring
maupun daring.

Dari berbagai sumber ide yang telah disebutkan diatas, guru sejarah kebudayaan
Islam mengatakan Sumber ide yang paling efektif dalam mengembangkan media
pembelajaran yang menarik dan relevan adalah kombinasi dari pengalaman langsung di
lapangan, kolaborasi dengan rekan sejawat, dan pemanfaatan teknologi serta platform
media sosial. Pengalaman langsung dalam mengajar memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang kebutuhan dan tantangan yang dihadapi siswa, sehingga dapat menciptakan
media yang lebih sesuai dengan konteks mereka (Zahwa & Syafi’i, 2022).

Selain itu, kolaborasi dengan teman sejawat memungkinkan pertukaran ide dan
mendapatkan perspektif baru yang dapat memperkaya proses pengembangan media
(Nabila et al., 2021). Di sisi lain, pemanfaatan teknologi dan platform seperti Instagram
dan TikTok memberikan inspirasi kreatif yang dapat diterapkan dalam penyampaian
materi. Dengan menggabungkan semua sumber ini, media pembelajaran yang dihasilkan
tidak hanya informatif tetapi juga menarik, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan dan
motivasi siswa dalam proses belajar. Berkaitan dengan (Safitri et al., 2023) yang
menjelaskan berbagai ide baru yang dikemukakan oleh guru tidak hanya bertujuan untuk
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, tetapi juga untuk mempermudah
pemahaman siswa terhadap konten yang kompleks dan kaya akan nilai sejarah.

Dalam menemukan sumber ide baru untuk mengembangkan media pembelajaran,
guru sejarah kebudayaan Islam menyatakan bahwa terdapat beberapa tantangan yang
cukup signifikan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu, dimana
kesibukan mengajar dan kegiatan administratif sering kali menyisihkan sedikit ruang
untuk eksplorasi ide secara mendalam. Selain itu, keberlimpahan informasi di era digital
juga menjadi tantangan tersendiri, memilih sumber yang benar-benar relevan dan kredibel
membutuhkan ketelitian agar ide yang diperoleh dapat diterapkan secara efektif.

Selain itu juga mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan berbagai gagasan
dari sumber yang berbeda menjadi sebuah konsep media pembelajaran yang utuh dan
sesuai dengan kebutuhan siswa. Tidak kalah penting, kendala adaptasi teknologi dan
keterbatasan sarana di lingkungan sekolah juga menghambat proses inovasi yang ideal.
Dengan adanya tantangan tersebut dapat diatasi dengan manajemen waktu yang lebih
baik, selektif dalam memilih sumber, serta kolaborasi dengan rekan sejawat untuk
mendapatkan solusi yang lebih menyeluruh dalam pengembangan media pembelajaran.

Dalam menyaring informasi dari media digital agar sesuai dengan nilai-nilai
pendidikan Islam, guru menggunakan beberapa strategi. Guru melakukan analisis terlebih
dahulu tentang umpan balik siswa terhadap media yang digunakan. Guru juga
memodifikasi media yang didapat dari sumber digital agar lebih sederhana dan mudah
dipahami siswa. Penyesuaian ini termasuk menyederhanakan antarmuka dan memecah
materi menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. Guru menambahkan elemen-elemen
interaktif seperti kuis dan permainan yang relevan untuk meningkatkan keterlibatan
siswa. Strategi ini memungkinkan guru untuk tetap berinovasi sambil memastikan konten
yang disajikan sesuai dengan kebutuhan dan konteks pembelajaran di madrasah.
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2) Modifikasi media

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa dalam memaodifikasi media agar lebih
menarik dan mudah digunakan, langkah pertama yang diambil adalah melakukan analisis
terhadap umpan balik siswa mengenai media yang telah digunakan sebelumnya.
Berdasarkan masukan tersebut, menyederhanakan tampilan antarmuka media, sehingga
lebih intuitif dan mudah dinavigasi oleh siswa. Selain itu, menambahkan elemen
interaktif, seperti kuis dan permainan edukatif, yang dapat meningkatkan keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran. Penggunaan visual yang menarik, seperti gambar dan
video, juga diperhatikan untuk mendukung pemahaman materi. Selain itu, dengan
memastikan bahwa media tersebut dapat diakses. Dengan pendekatan ini, media
pembelajaran yang dihasilkan menjadi lebih menarik, relevan, dan mudah digunakan oleh
siswa. selain itu untuk memodifikasi media yang dikembangkan seperti komik yaitu
dengan menyesuaikan gambar serta teks dengan materi yang akan disampaikan pada hari
itu (Kurniasih et al., 2022). Begitu juga dengan media lainnya yaitu media gambar, video
animasi dan PPT vyaitu dengan menyesuaikan media dengan materi yang akan
disampaikan dengan tampilan dan bahasa yang lebih mudah dipahami dan menyenangkan
bagi siswa.

Guru sejarah kebudayaan Islam mengatakan modifikasi media pembelajaran
dilakukan secara komprehensif berdasarkan evaluasi terhadap media sebelumnya.
Perubahan signifikan meliputi penyederhanaan tampilan antarmuka agar lebih mudah
dipahami oleh siswa. Konten materi dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan
mudah dicerna, serta disajikan dalam format yang lebih interaktif, seperti penambahan
elemen interaktif berupa kuis dan permainan edukatif. Selain itu, penggunaan visual yang
lebih menarik. Seperti gambar dan video, juga ditingkatkan untuk mendukung
pemahaman materi (Gulo et al., 2022). Dengan modifikasi-modifikasi ini, media
pembelajaran yang baru diharapkan lebih menarik, relevan, dan mudah digunakan oleh
siswa, sehingga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan.

Dalam proses modifikasi media yang dikembangkan olek guru sejarah kebudayan
Islam di MIN 12 Kota Medan berupa media komik, gambar, video animasi serta ppt ada
beberapa kendala yang di dapatkan yaitu keterbatasan dalam mengakses sumber daya
digital. Selain itu, waktu yang terbatas ditengah padatnya kegiatan mengajar juga menjadi
tantangan tersendiri. Untuk mengatasi kendala tersebut dengan belajar secara mandiri
melalui konten-konten yang ada di sosial media seperti Instagram, tiktok dan youtube dan
juga mengikuti pelatihan daring dan berdiskusi dengan rekan sejawat. Usaha lain yang
dilakukan yaitu dengan membuat media yang sederhana namun menarik dan
menyenangkan. Dengan berbagai cara ini maka media tetap bisa di modifikasi sesuai
dengan kebutuhan tanpa terlalu bergantung pada teknologi canggih.

Pemanfaatan media sosial dalam memodikasi media sejalan dengan Wulandaria
et al. (2023) bahwa pada era digital saat ini, memanfaat tegnologi sangat penting untuk
memodifikasi media, memanfaatkan bebagai media sosial seperti tiktok, Instagram dan
youtube dapat memberikan berbagai insprirasi bagi guru dalam mengembangkan media
pembelajaran yang digunakan, sejalan dengan hadis yang menjelaskan tentang
tranformasi dan mengembangkan ilmu pengetahuan :

ﬂ}}\ ‘Mcs.\.uek:j\ ‘4_01;433,4 u)uw&\d&:cias.\\ed\un\uu\d\ *ﬁ?d&\d}u)d\ﬁ
('A.um D‘JJ 4\1 }GJ.\ ;JL.A

Terjemahannya:

Rasulullah Saw. bersabda: Apabila anak cucu adam telah meninggal dunia, maka

seluruh amal perbuatannya terputus kecuali tiga hal, shadagah jariyah, ilmu yang

bermanfaat dan anak sholeh yang mendoakan orangtuanya. (HR. Muslim).
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Hadis di atas menjelaskan bagaimana islam peduli terhadap tranformasi ilmu dan
mengembangkannya (I1zzan & Saehuddin, 2020). Hal ini sejalan dengan bagaimaan guru
memofikasi media untuk ilmu pengetahuan dan menjadikan pembelajaran lebih
menyennagkan dan menarik bagi siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) merupakan faktor krusial dalam mengembangkan media
pembelajaran yang efektif di tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI). Guru SKI di MIN 12 Kota
Medan menunjukkan kreativitasnya dengan memanfaatkan dan memodifikasi media
visual (komik dan gambar) serta audiovisual (video animasi dan PPT). Pengembangan
media ini tidak hanya dilakukan secara konvensional, melainkan melalui serangkaian
proses kreatif yang diawali dengan riset kebutuhan siswa, eksplorasi ide dari berbagai
sumber (terutama media sosial), hingga modifikasi media agar lebih menarik dan relevan.
Kreativitas ini terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi, minat, dan pemahaman
siswa terhadap materi SKI yang sering dianggap abstrak. Penelitian ini memberikan
kontribusi praktis dan teoritis. Secara praktis, temuan ini menjadi panduan bagi guru Ml
lainnya untuk mengembangkan media pembelajaran yang sederhana namun efektif,
bahkan dengan keterbatasan sarana dan waktu. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya
kajian tentang kreativitas guru dalam konteks spesifik pembelajaran SKI di madrasah,
menunjukkan bahwa kreativitas tidak hanya tentang inovasi teknologi, tetapi juga
adaptasi pedagogis. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih dalam
strategi guru dalam menyaring informasi dari media digital agar sejalan dengan nilai-nilai
pendidikan Islam, serta mengeksplorasi dampak jangka panjang penggunaan media ini
terhadap hasil belajar siswa.
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